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Rem merupakan salah satu bagian dari kendaraan yang mempunyai peran yang 
sangat penting untuk kenyamanan dan keselamatan pengendara sepeda motor. Salah 
satu komponen dalam rem adalah sepatu rem.  Sepatu rem dibuat dengan material 
ADC12 melaui proses pengecoran.  HPDC (High Pressure Die Casting) merupakan 
salah satu metode dalam proses pengecoran.  Dalam penelitian ini, menggunakan bahan 
baku ADC12 yang merupakan produk PT. Pinjaya Logam, Mojokerto.  HPDC 
dilakukan dengan tekanan 7 MPa dan variasi penambahan unsur Magnesium (Mg) 0,3 
wt%, 0,4 wt%, dan 0,5 wt%. Penelitian karakterisasi yang dilakukan yaitu meliputi uji 
porositas, uji kekerasan, dan uji struktur mikro sehingga diharapkan dapat memberikan 
informasi mengenai kualitas produk sepatu rem ADC12 hasil HPDC dengan 
penambahan unsur Magnesium (Mg). Penambahan unsur magnesium dilakukan melalui 




Hasil pengujian menunjukkan bahwa semakin besar unsur magnesium yang 
ditambahkan, porositas semakin berkurang sedangkan nilai kekerasan semakin besar.  
Kekerasan tertinggi berada pada variasi penambahan unsur Magnesium (Mg) 0,5 wt% 
yaitu 51,19 HRB. Hal ini terjadi karena solidifikasi terjadi lebih cepat sehingga 
presipitat tumbuh dengan sempurna yang menyebabkan material memiliki jarak antar 
butir kristal lebih rapat sehingga sulit terjadi dislokasi pada butir. Presipitat yang 
terbentuk adalah Magnesium Silikat (Mg2Si). Hasil struktur mikro menunjukkan adanya 
unsur Al, Si dan presipitat Mg2Si serta terlihat adanya porositas pada produk sepatu 
rem. Selain itu dapat dilihat bahwa semakin besar penambahan Mg maka ukuran 
butirnya semakin kecil. 
 















 Brake is one part of the vehicle that plays very important role for the comfort 
and safety of motorcyclists. One of the brake components is brake shoes. Brake shoes 
can be made with material ADC12 through the casting process. HPDC (High Pressure 
Die Casting) is one of the methods in the casting process. In this study, was selected 
raw material ADC12 as a product of PT. Pinjaya Metals, Mojokerto. HPDC was done 
at the pressure of 7 MPa and addition of elemental magnesium (Mg) was set at 0.3 
wt%, 0.4 wt%, and 0.5 wt%. Characterization studies performed include porosity, 
hardness, and microstructure test. It is expected to provide information about product 
quality of ADC12 brake shoes HPDC results with the addition of elemental magnesium 
(Mg). The addition of elemental magnesium was done through the process of stirring 
for 1 minute with a speed of 65 rpm and pouring temperature 700°C. 
        Test results showed that the larger the element magnesium was added, while the 
porosity decreases the greater hardness value was obtained. The highest hardness was 
obtained at addition of elemental magnesium (Mg) 0.5 wt% which is 51.19 HRB. It is 
because the solidification happen quickly so that the precipitates grow to perfection 
which causes the material to have the distance between the crystal grains closer 
together making it difficult dislocations in grains. Precipitate formed is Magnesium 
Silicate (Mg2Si). The results indicate the presence of elements of the microstructure of 
Al, Si, Mg2Si precipitates and the visible presence of porosity on the brake shoes. 
Moreover, it can be seen that the larger of Mg addition then the grain size decreases 
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Simbol Definisi       Satuan 
 
D  Berat sampel kering      (kg, g) 
S  Berat sampel setelah direndam dalam air selama 10 menit (kg, g) 





W  Berat sampel di udara terbuka     (kg, g) 
ρ  Massa jenis        (gr/cm
3
) 
ADC12 Aluminium Die Casting kelas 12 
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